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ABSTRACT 

Social studies are important for forming students' social understanding and critical 

skills and increasing student achievement with the implementation of PJBL. The 

study aims to determine the success and influence of the PJBL model on social 

studies learning outcomes and to evaluate the achievement of student learning 

outcomes at SDN Pangilen 3 Sampang. Quantitative experimental research uses a 

one group pretest-posttest design. Data were analyzed by tests and observations, 

using normality, homogeneity, and t-test tests to significantly measure the 

effectiveness of PJBL. The results of the study showed: The implementation of PJBL 

as a whole was in the sufficient category and needed improvement in reflection and 

collaboration. Of the 16 fourth grade students, 43.75% achieved KKM 70 in the pre-

test with an average of 69.25. After learning a certain model, 93.75% achieved KKM, 

the average increased to 72.38, and the scores were more even, indicating an 

increase in mastery of social studies material. The normality and homogeneity tests 

of the data were met. The p value of 0.017 indicated by the partial test explains that 

there is a significant difference so that this explains that PjBL affects students' social 

studies learning achievement. Conclusion: The implementation of PJBL is quite 

effective with increasing mastery of social studies material, but reflection and 

collaboration need to be improved. 
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ABSTRAK 

IPS penting untuk membentuk pemahaman sosial dan keterampilan kritis siswa dan 

terbentuk prestasi siswa yang meningkat dengan diterapkannya PJBL. Penelitian 

bertujuan mengetahui keberhasilan dan pengaruh model PJBL terhadap hasil 

belajar IPS serta mengevaluasi pencapaian hasil belajar siswa di SDN Pangilen 3 

Sampang. Penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan desain one group 

pretest-posttest. Data dianalisis dengan tes dan observasi, menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, dan uji-t untuk mengukur efektivitas PJBL secara 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan: Implementasi PJBL secara keseluruhan 

berada dalam kataori cukup dan butuh peningkatan pada refleksi dan kolaborasi. 

Dari 16 siswa kelas IV, 43,75% mencapai KKM 70 pada pre-test dengan rata-rata 
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69,25. Setelah pembelajaran model tertentu, 93,75% mencapai KKM, rata-rata naik 

ke 72,38, dan nilai lebih merata, menunjukkan peningkatan penguasaan materi IPS. 

Uji normalitas dan homogenitas data terpenuhi. Nilai p value sebasar 0.017 yang 

ditunjukkan oleh uji parsial yang menjekaslan terdapat perbedaan yang signifikan 

sehingga hal ini menjelaskan bahawa PjBL mempengaruhi prestasi belajar IPS 

siswa. Kesimpulan: Implementasi PJBL cukup efektif dengan peningkatan 

penguasaan materi IPS, namun refleksi dan kolaborasi perlu diperbaiki. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Ilmu Penetahuan Sosial, Sekolah Dasar, Siswa 

 

A. Pendahuluan 

 IPS bertujuan membantu 

peserta didik memahami hubungan 

antarindividu dan kelompok dalam 

lingkungan sosial serta 

perkembangan masyarakat secara 

menyeluruh, agar mampu berperan 

aktif sebagai individu yang taat dan 

peduli terhadap negara Aprina et al 

(2024). Pelajaran IPS penting di 

Indonesia karena membentuk 

wawasan kebangsaan dan 

pemahaman sosial peserta didik, 

mengajarkan keberagaman budaya, 

sejarah, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, sikap 

bertanggung jawab, dan karakter yang 

mendukung persatuan dalam 

masyarakat multikultural serta 

menghadapi tantangan global Aulia et 

al (2023). 

Nurjanah et al. (2021) 

menyatakan bahwa pengembangan 

IPS di Indonesia mengadopsi ide 

dasar dari Amerika Serikat, namun 

disesuaikan dengan tujuan nasional, 

aspirasi masyarakat, serta realitas 

dan masalah sosial khas Indonesia. 

Setyowati & Firmansyah (2018) yang 

menjadi sasaran utama dalam 

pembelajaran IPS adalah 

pembentukan kemampuan 

pengambilan keputusan sebagai 

warga global, namun kurang 

menariknya pembelajaran IPS sering 

disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan guru dalam 

menyampaikannya secara bermakna. 

Di SDN Pangilen 3 Sampang 

dan beberapa sekolah dasar lainnya, 

rendahnya prestasi belajar IPS 

mengungkapkan permasalahan 

dalam penerapan strategi 

pembelajaran. Metode PJBL 

menempatkan siswa sebagai pusat 

aktivitas belajar melalui pengerjaan 

proyek nyata, yang mendorong 

keterlibatan aktif, pengembangan 

berpikir kritis, kerja sama, serta 

penerapan pengetahuan dalam 
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konteks praktis untuk menyelesaikan 

masalah tertentu. 

Dengan mengacu pada 

penjelasan di atas, peneliti ingin 

meneliti pengaruh model Project 

Based Learning terhadap hasil belajar 

IPS siswa di SDN Pangilen 3 

Sampang, berharap metode ini dapat 

memberikan peningkatan 

pemahaman dan prestasi belajar 

secara nyata melalui pendekatan 

yang aktif dan relevan dengan konteks 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

menguji seberapa efektif PJBL dalam 

meningkatkan prestasi dan 

pemahaman belajar siswa, dengan 

pendekatan kuantitatif dan metode 

eksperimen pada mata pelajaran IPS. 

Pengaruh model pembelajaran PJBL 

terhadap hasil belajar siswa menjadi 

fokus utama penelitian ini. Desain 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

O1 X O2 

Gambar 1 One Group Pretest-Posttest 

Keterangan: 

O1  = Pretest / tes sebelum 

perlakukan PJBL 

X  = pemberian perlakukan PJBL 

O2  = Posttest / setelah perlakukan 

PJBL 

O1-O2 = pengaruh PJBL terhadap 

haisl belajar IPS 

Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan di UPTD SDN Pangilen 3 

Sampang, yang berlokasi di Dusun 

Brumbung, Desa Pangilen, 

Kabupaten Sampang, karena sekolah 

ini dianggap relevan dengan model 

pembelajaran yang hendak dikaji, 

sekaligus menunjukkan kebutuhan 

dalam meningkatkan capaian belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS. 

Dengan total 103 siswa, populasi 

penelitian berasal dari seluruh peserta 

didik UPTD SDN Pangilen 3 Sampang 

yang terdiri dari: 19 siswa kelas I, 17 

siswa kelas II, 16 siswa kelas III, 16 

siswa kelas IV, 18 siswa kelas V, dan 

17 siswa kelas VI. 

Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui dua teknik, yaitu 

observasi dan tes. Observasi 

bertujuan mengevaluasi keberhasilan 

implementasi PJBL di kelas, 

sedangkan tes digunakan untuk 

menilai peningkatan hasil belajar 

siswa melalui soal-soal yang disusun 

berdasarkan indikator mata pelajaran 

IPS. Tes dilakukan dua kali, sebelum 
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dan sesudah perlakuan, untuk 

membandingkan pemahaman siswa. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisa Inferensial Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS di 

SDN Pangilen 3 Sampang. 

Tabel 1 Validitas Data 

 

Dengan nilai signifikansi 0,017 

(Sig. 2-tailed) yang berada di bawah 

0,05, instrumen penelitian ini memiliki 

validitas yang baik. Hal ini 

menandakan adanya korelasi 

signifikan antar nilai pre-test dan post-

test, dengan korelasi Pearson sebesar 

0,419 yang mengindikasikan 

hubungan positif sedang. 

Tabel 2 Normalitas Data 

 

Data pre-test dan post-test 

dinyatakan berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi (Sig.) masing-

masing adalah 0,200 dan 0,072, 

keduanya lebih besar dari 0,05. Oleh 

sebab itu, data ini memenuhi syarat 

untuk analisis statistik parametrik 

seperti uji-t. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov. 

Tabel 3 Homogenitas Data 

 

Karena nilai signifikansi uji 

Levene pada data pre-test—

berdasarkan mean (0,127), median 

(0,175), adjusted df (0,177), dan 

trimmed mean (0,149) semua lebih 

besar dari 0,05, maka data memiliki 

varians yang homogen. Dengan 

demikian, penyebaran data antar 

kelompok seragam dan syarat uji 

parametrik telah terpenuhi. 

Tabel 4 Hasil Uji t 

 

Diketahui bahwa nilai Sig. 2-

tailed dari uji Independent Samples t-

Test sebesar 0,017, lebih kecil dari 

0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test. Hal ini mendukung 

pengaruh positif model pembelajaran 

PJBL terhadap prestasi belajar IPS 

siswa di SDN Pangilen 3 Sampang, di 

mana penerapan PJBL mampu 
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memberikan stimulus awal yang 

membedakan pencapaian awal siswa, 

bahkan sebelum perlakuan 

pembelajaran dilakukan secara 

penuh. 

Implementasi PJBL di SDN 

Pangilen 3 memperoleh skor 13 dari 

18. Tahapan kuat: pertanyaan awal 

dan monitoring proyek (skor 3). 

Tahapan cukup: desain proyek, 

jadwal, dan penilaian (skor 2). Refleksi 

lemah (skor 1). Secara umum, 

penerapan model PJBL sudah cukup 

dan butuh peningkatan refleksi dan 

kolaborasi. 

Berdasarkan analisis hasil 

belajar IPS kelas IV di SDN Pangilen 

3, dari 16 siswa, nilai pre-test 

menunjukkan 43,75% siswa mencapai 

KKM 70, sedangkan 56,25% belum 

tuntas, dengan rata-rata 69,25 dan 

variasi nilai cukup besar. Setelah 

pembelajaran dengan model tertentu, 

nilai post-test meningkat signifikan, 

dengan 93,75% siswa mencapai atau 

melewati KKM, rata-rata naik menjadi 

72,38, dan nilai lebih merata dengan 

standar deviasi menurun. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

penguasaan materi IPS setelah 

perlakuan pembelajaran. 

Data pre-test dan post-test yang 

berdistribusi normal (Kolmogorov-

Smirnov >0,05) dan memiliki varians 

homogen (Levene’s Test) dianalisis 

dengan uji-t independen yang 

memperlihatkan perbedaan signifikan 

(p=0,017). Temuan ini menegaskan 

pengaruh positif model Project Based 

Learning (PJBL) terhadap hasil belajar 

IPS siswa di SDN Pangilen 3. 

 

E. Kesimpulan 

Implementasi model Project 

Based Learning (PJBL) di SDN 

Pangilen 3 menunjukkan hasil yang 

cukup baik, terutama pada tahapan 

penyampaian pertanyaan awal dan 

monitoring proyek yang mendapat 

penilaian kuat. Namun, aspek desain 

proyek, penyusunan jadwal, dan 

penilaian produk masih perlu 

ditingkatkan, sementara refleksi akhir 

proyek menjadi bagian yang paling 

lemah dan memerlukan perhatian 

lebih. 

Pengujian statistik juga 

mengonfirmasi bahwa data nilai 

sebelum dan sesudah pembelajaran 

berdistribusi normal dan homogen, 

serta terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test. Hal 

ini menegaskan bahwa penerapan 
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model PJBL memberikan dampak 

positif yang nyata terhadap hasil 

belajar siswa pada pelajaran IPS di 

SDN Pangilen 3 
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